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 Pertumbuhan berita daring berbahasa Inggris yang semakin pesat dan 

mencakup berbagai tema menimbulkan tantangan dalam menemukan 

informasi yang relevan. Salah satu permasalahan utama dalam 

pencarian berita adalah perbedaan kosakata antara kata kunci yang 

dimasukkan pengguna dan istilah yang digunakan dalam dokumen 

berita. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem temu balik 

informasi berita multitema berbahasa Inggris yang mampu 

meningkatkan relevansi hasil pencarian secara kontekstual. 

Pendekatan yang digunakan mengombinasikan metode leksikal 

melalui algoritma BM25 dengan pendekatan semantik menggunakan 

teknik semantic query expansion berbasis WordNet. Dataset yang 

digunakan berasal dari BBC News dengan total 42.115 dokumen, di 

mana judul dan deskripsi berita digabungkan untuk memperkaya 

konteks dokumen. Tahapan penelitian meliputi preprocessing teks, 

pembentukan model BM25, perluasan query menggunakan sinonim 

WordNet, serta pemeringkatan dokumen berdasarkan skor relevansi. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa penerapan ekspansi semantik 

memungkinkan sistem menemukan dokumen yang relevan meskipun 

tidak mengandung kata kunci yang sama secara langsung. Dengan 

demikian, integrasi BM25 dan optimasi semantik terbukti mampu 

meningkatkan kualitas pencarian berita berdasarkan makna, bukan 

sekadar kecocokan kata. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 

pengembangan sistem pencarian berita yang lebih efektif dan 

kontekstual. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan pesat data digital, khususnya berita daring berbahasa Inggris, menghasilkan koleksi 

dokumen teks yang besar dan bersifat multitema. Kondisi ini meningkatkan kebutuhan akan sistem temu balik 

informasi (Information Retrieval, IR) yang mampu menyajikan dokumen relevan secara efektif sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Pada domain berita, variasi gaya bahasa, topik, dan istilah yang digunakan menyebabkan 

proses pencarian informasi menjadi semakin kompleks, sehingga sistem IR dituntut tidak hanya cepat, tetapi 

juga mampu memahami konteks dan makna dari query yang diajukan pengguna [1]. 

Salah satu metode pemeringkatan dokumen yang masih banyak digunakan dalam sistem IR adalah 

algoritma BM25. Metode ini mampu menghitung tingkat relevansi dokumen berdasarkan frekuensi 

kemunculan istilah dan panjang dokumen, sehingga efektif diterapkan pada koleksi dokumen teks berskala 

besar. BM25 juga dikenal memiliki performa yang stabil dan efisien sehingga sering dijadikan sebagai metode 

dasar (baseline) dalam pengembangan sistem temu balik informasi, termasuk pada domain berita dan dokumen 

teks lainnya [2]. Namun demikian, BM25 masih memiliki keterbatasan karena berfokus pada pencocokan 

leksikal antara query dan dokumen.  

Ketergantungan pada kecocokan kata secara literal menyebabkan permasalahan vocabulary 

mismatch, yaitu kondisi ketika dokumen yang relevan secara makna tidak terambil karena menggunakan 

sinonim atau variasi istilah yang berbeda dari query pengguna. Permasalahan ini umum terjadi pada pencarian 

berita, di mana satu konsep dapat direpresentasikan dengan berbagai istilah yang berbeda [3]. Kondisi tersebut 

mendorong perlunya pendekatan yang mampu memperluas representasi query agar mencakup variasi makna 

yang lebih luas. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, berbagai penelitian mengembangkan teknik query 

expansion, yaitu memperluas query dengan istilah lain yang memiliki keterkaitan makna. Teknik query 

expansion tradisional seperti pseudo-relevance feedback (PRF) memanfaatkan dokumen hasil pencarian awal, 

sedangkan pendekatan berbasis sumber leksikal seperti WordNet memanfaatkan relasi sinonim antar kata. 

Penelitian Hutapea dkk. mengombinasikan BM25 dengan query expansion berbasis Word2Vec dan 

menunjukkan peningkatan kinerja sistem temu balik informasi[2]. Pendekatan yang mengintegrasikan 

informasi semantik konseptual terbukti mampu meningkatkan kualitas hasil pencarian dengan menangkap 

hubungan makna yang tidak dapat direpresentasikan melalui pencocokan leksikal semata [4].  

Penelitian Baihaqi dkk. menerapkan algoritma BM25 dengan seleksi fitur term frequency pada sistem 

temu balik informasi berita [5]. Hasil penelitian tersebut menunjukkan peningkatan kinerja pencarian, 

khususnya pada metrik precision@k. Namun, pendekatan yang digunakan masih sepenuhnya mengandalkan 

pencocokan leksikal dan belum mempertimbangkan hubungan makna antar istilah dalam proses pemrosesan 

query. Sebaliknya, penelitian Pan dkk. mengusulkan integrasi pendekatan semantik melalui semantic pseudo-

relevance feedback untuk memperkaya representasi query. Pendekatan tersebut terbukti mampu meningkatkan 

relevansi hasil pencarian dengan memanfaatkan relasi semantik, tetapi di sisi lain menambah kompleksitas 

sistem dan berpotensi menimbulkan query drift akibat perluasan makna yang kurang terkontrol [6].  

Berdasarkan kajian tersebut, dapat diidentifikasi adanya kesenjangan metodologis dalam penelitian 

IR, yaitu belum banyak penelitian yang mengkaji integrasi pendekatan semantik yang bersifat sederhana, 

terkontrol, dan efisien dengan metode pemeringkatan leksikal yang telah terbukti kuat seperti BM25, 

khususnya pada domain berita multitema berbahasa Inggris. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

merancang dan mengevaluasi sistem temu balik informasi berita multitema berbahasa Inggris menggunakan 

algoritma BM25 yang dioptimasi dengan semantic query expansion berbasis WordNet pada dataset BBC 

News. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi berupa pendekatan optimasi semantik kata 

yang efektif dalam meningkatkan relevansi hasil pencarian berdasarkan makna, tanpa menambah kompleksitas 

sistem secara signifikan. 

 

2. METODE  
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Penelitian ini menggunakan pendekatan temu balik informasi (Information Retrieval) dengan 

mengombinasikan metode pemeringkatan leksikal dan optimasi semantik pada query. Sistem yang diusulkan 

menerapkan algoritma BM25 sebagai metode utama pemeringkatan dokumen, kemudian dioptimasi 

menggunakan semantic query expansion berbasis WordNet pada tahap pemrosesan query. Pendekatan 

semantik dalam perluasan query terbukti secara empiris dapat meningkatkan relevansi hasil pencarian dengan 

mempertimbangkan relasi makna antar istilah yang lebih efektif dibanding pendekatan berbasis leksikal 

tradisional seperti BM25 saja [7]. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan relevansi hasil pencarian dengan 

mengatasi permasalahan vocabulary mismatch antara query pengguna dan dokumen berita, tanpa menambah 

kompleksitas sistem secara signifikan. 

 

2.1. Desain Metode Sistem 

Desain metode sistem disusun dalam bentuk alur kerja terstruktur yang menggambarkan integrasi 

antara pemrosesan teks, pemeringkatan dokumen berbasis BM25 dan optimasi semantik query. Alur sistem 

divisualisasikan dalam bentuk flowchart, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Desain metode sistem 

 

Flowchart sistem menunjukkan pencarian informasi dalam sistem ini diawali dengan pemuatan dataset 

BBC News yang digunakan sebagai koleksi dokumen. Untuk membentuk representasi dokumen yang lebih 

kaya konteks, atribut judul (title) dan deskripsi (description) digabungkan menjadi satu kesatuan teks. Seluruh 

dokumen selanjutnya melalui tahapan preprocessing teks yang meliputi penyeragaman huruf, pemotongan 

kata, penghapusan kata umum, dan stemming. Dokumen hasil preprocessing kemudian diindeks dan dibobot 

menggunakan algoritma BM25 sebagai metode utama pemeringkatan dokumen [8]. 

Pada sisi pengguna, query pencarian yang dimasukkan juga diproses melalui tahapan preprocessing 

yang sama dengan dokumen untuk menjaga konsistensi representasi term [9]. Query yang telah diproses 

selanjutnya dievaluasi dalam dua skenario, yaitu pencarian menggunakan BM25 murni tanpa optimasi 

semantik dan pencarian menggunakan BM25 yang dioptimasi melalui teknik semantic query expansion 

berbasis WordNet. Pada skenario kedua, query diperluas dengan menambahkan istilah-istilah sinonim yang 

memiliki keterkaitan makna untuk mengurangi permasalahan perbedaan kosakata. 
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Query hasil pemrosesan pada masing-masing skenario kemudian digunakan untuk menghitung skor 

relevansi setiap dokumen dalam koleksi menggunakan algoritma BM25. Dokumen diurutkan berdasarkan skor 

relevansi yang diperoleh, dan sejumlah dokumen dengan skor tertinggi ditampilkan sebagai hasil pencarian. 

Hasil dari kedua skenario tersebut selanjutnya dibandingkan untuk menganalisis pengaruh optimasi semantik 

terhadap relevansi dokumen yang dihasilkan. 

 

2.2. Dataset dan Representasi Dokumen 

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini adalah BBC News Dataset berbahasa Inggris yang 

bersifat multitema, mencakup kategori seperti business, entertainment, politics, sport, dan technology. Dataset 

ini dipilih karena merepresentasikan karakteristik berita daring yang memiliki variasi topik dan kosakata yang 

tinggi. 

Untuk membentuk representasi dokumen yang lebih informatif, atribut judul (title) dan deskripsi 

(description) digabungkan menjadi satu teks dokumen [10]. Penggabungan ini bertujuan untuk memperkaya 

konteks dokumen sehingga proses pemeringkatan dapat menangkap informasi yang lebih representatif. 

 

2.3. Preprocessing Teks 

Preprocessing teks dilakukan untuk menyeragamkan bentuk kata dan mengurangi noise pada data 

teks sebelum digunakan dalam proses pemeringkatan[11]. Tahapan preprocessing ini diterapkan baik pada 

dokumen maupun query pengguna agar representasi term menjadi konsisten [12]. Tahapan preprocessing yang 

diterapkan meliputi: 

a. Case folding, untuk mengubah seluruh teks menjadi huruf kecil, 

b. Tokenizing, untuk memecah teks menjadi unit kata, 

c. Stopword removal, untuk menghapus kata-kata umum yang tidak memiliki makna diskriminatif, 

d. Stemming, untuk mengubah kata ke bentuk dasarnya menggunakan Porter Stemmer [13]. 

 

2.4. Pemeringkatan Dokumen menggunakan BM25 

BM25 (Best Match 25) digunakan sebagai metode utama pemeringkatan dokumen. BM25 menghitung 

skor relevansi dokumen terhadap query berdasarkan frekuensi kemunculan term dalam dokumen (term 

frequency), frekuensi term dalam koleksi dokumen (inverse document frequency), serta panjang dokumen [14].  

Dalam penelitian ini, BM25 digunakan sebagai baseline system untuk menghasilkan hasil pencarian 

tanpa optimasi semantik [15]. Hasil ini kemudian dibandingkan dengan hasil pencarian setelah diterapkan 

semantic query expansion untuk mengevaluasi dampak optimasi semantik terhadap relevansi dokumen yang 

dihasilkan. 

 

2.5. Optimasi Semantik Kata dengan Semantic Query Expension 

Optimasi semantik dilakukan melalui teknik semantic query expansion berbasis WordNet. Pada tahap 

ini, query pengguna yang telah melalui preprocessing diperluas dengan menambahkan kata-kata sinonim yang 

memiliki keterkaitan makna [16].  

Proses ekspansi dilakukan secara terkontrol, di mana: kata asli pada query tetap dipertahankan sebagai 

term utama, sinonim yang diambil dari WordNet dibatasi jumlahnya untuk setiap kata, dan ekspansi hanya 

bertujuan memperkaya representasi makna tanpa menggeser konteks query secara berlebihan. Pendekatan ini 

dirancang untuk mengurangi risiko query drift dan menjaga relevansi tematik hasil pencarian [17]. 

 

2.6. Proses Pencarian Dokumen 

Setelah query dioptimasi secara semantik, sistem menghitung skor relevansi antara query dan seluruh 

dokumen menggunakan algoritma BM25. Dokumen kemudian diurutkan berdasarkan skor relevansi tertinggi 

dan sejumlah dokumen teratas ditampilkan sebagai hasil pencarian.  

Untuk mendukung analisis hasil, sistem juga menampilkan: perbandingan hasil pencarian tanpa 

semantik dan dengan semantik, daftar sinonim hasil ekspansi query, dan visualisasi term yang cocok antara 
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query, sinonim, dan dokumen. Hasil pencarian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif untuk melihat 

perubahan relevansi dokumen yang diperoleh setelah diterapkan optimasi semantik kata. 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian menggunakan dataset BBC News yang bersifat multitema menunjukkan bahwa sistem 

dengan semantic query expansion cenderung menghasilkan jumlah dokumen relevan yang lebih banyak 

dibandingkan pencarian tanpa semantik.  

 

3.1. Load Dataset Dan Preprocessing Dokumen 

Pada tahap ini, kolom title dan description digabungkan menjadi satu teks dokumen. Penggabungan 

ini bertujuan untuk memperkaya konteks dokumen sehingga informasi yang terkandung di dalamnya lebih 

lengkap sebelum dilakukan proses pencarian. Dari proses ini, diperoleh total 42.115 dokumen yang digunakan 

sebagai koleksi data. 

Selanjutnya, dilakukan preprocessing teks yang meliputi case folding, tokenisasi, penghapusan 

stopword, serta stemming menggunakan algoritma Porter Stemmer. Tahapan preprocessing ini bertujuan untuk 

mengurangi noise pada data teks dan menyamakan bentuk kata, sehingga proses pencocokan term pada tahap 

pemeringkatan dapat berjalan lebih efektif. 

 

3.2. Semantic Query Expension 

Semantic query expansion diterapkan untuk mengatasi permasalahan perbedaan kosakata antara query 

pengguna dan dokumen berita. Proses ini dilakukan dengan memanfaatkan WordNet sebagai sumber 

pengetahuan semantik untuk memperoleh sinonim dari setiap kata pada query. 

Dalam implementasinya, sistem melakukan perluasan query dengan menambahkan kata-kata yang 

memiliki makna serupa dengan kata asli query. Selain itu, diterapkan pembatasan jumlah sinonim untuk 

menghindari perluasan makna yang terlalu luas. Kata asli query tetap dipertahankan sebagai prioritas utama 

dalam pencarian. 

Pendekatan ini memungkinkan sistem untuk tidak hanya mencari dokumen yang mengandung kata 

yang sama persis dengan query, tetapi juga dokumen yang menggunakan istilah berbeda namun memiliki 

makna yang berkaitan secara semantik. 

 

3.3. Perbandingan Hasil Pencarian 

Perbandingan hasil pencarian dilakukan antara sistem tanpa semantic query expansion dan sistem 

dengan semantic query expansion menggunakan query uji, seperti kata "sport". Pada pencarian tanpa semantik, 

sistem hanya mengambil dokumen yang mengandung kata "sport" secara eksplisit. 

 

 
Gambar 2. Perbandingan hasil pencarian 

 

Sebaliknya, setelah diterapkan semantic query expansion, sistem mampu mengambil dokumen 

tambahan yang tidak mengandung kata "sport" secara langsung, tetapi memiliki keterkaitan makna, seperti 
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dokumen yang mengandung kata play atau fun. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan semantik berhasil 

memperluas cakupan hasil pencarian. 

Namun, pada dataset multitema, perluasan ini juga menyebabkan beberapa dokumen dari domain lain, 

seperti hiburan, ikut terambil. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun semantic query expansion 

meningkatkan recall, relevansi tematik tidak selalu terjaga sepenuhnya. 

 

3.4. Evaluasi Hasil Pencarian 

Evaluasi hasil pencarian dilakukan secara visual dengan menampilkan query asli, daftar sinonim hasil 

ekspansi semantik, serta dokumen-dokumen yang dihasilkan beserta skor BM25. Evaluasi ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh semantic query expansion terhadap hasil pencarian secara kualitatif. 

 

 
Gambar 3. Visualisasi term 

 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa beberapa dokumen yang tidak muncul pada pencarian tanpa 

semantik dapat terambil setelah query diperluas. Hal ini membuktikan bahwa semantic query expansion 

mampu meningkatkan kemampuan sistem dalam menemukan dokumen yang relevan secara konteks. 

Di sisi lain, evaluasi juga memperlihatkan adanya dokumen yang kurang relevan secara topik akibat 

perluasan makna yang terlalu umum. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menegaskan bahwa penerapan 

semantic query expansion perlu dikombinasikan dengan mekanisme pengendalian konteks agar keseimbangan 

antara precision dan recall dapat tercapai secara optimal.      

  

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi keterbatasan sistem temu balik informasi berbasis leksikal 

dalam menghadapi perbedaan kosakata antara query pengguna dan dokumen berita, sebagaimana diuraikan 

pada bagian pendahuluan. Berdasarkan hasil dan pembahasan, penerapan semantic query expansion berbasis 

WordNet yang dikombinasikan dengan metode pemeringkatan BM25 terbukti mampu menjawab tujuan 

tersebut dengan memperluas cakupan hasil pencarian secara semantik pada dataset BBC News yang bersifat 

multitema. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem dengan semantic query expansion mampu mengambil 

dokumen yang relevan secara makna meskipun tidak mengandung kata yang sama persis dengan query, 

sehingga meningkatkan nilai recall. Dari sisi implikasi praktis, pendekatan ini bermanfaat bagi pengguna 

sistem pencarian dokumen karena membantu menemukan informasi yang relevan meskipun pengguna tidak 

menggunakan istilah yang sama dengan dokumen, serta mengurangi risiko kehilangan informasi akibat 

keterbatasan pemilihan kata kunci. 

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan adanya penurunan relevansi tematik pada 

sebagian hasil pencarian akibat perluasan makna yang terlalu umum, yang menandakan adanya trade-off antara 

precision dan recall. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengintegrasikan mekanisme 
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pengendalian konteks, seperti pembobotan sinonim atau pembatasan berdasarkan domain, guna memperoleh 

hasil pencarian yang lebih seimbang dan optimal. 
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